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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi 
    2.1.1 Pengertian Komunikasi 
 Adaibeberapaipengertian komunikasiimenurut para ahli. iDalam 
penelitianiiniipenulisimenuliskanibeberapaidiantaranya. Salah satunya adalah 
pengertian komunikasiidari Everett M. Rogersidan D. Lawrence Kincaid (1981: 8) 
dalamibukui “Communication Network: iTowardsia NewiParadigmiforiResearch” 
sebagaimanaiyang dikutipiolehiWiryanto menerangkanibahwa, i “Komunikasi 
adalah suatu prosesidi manaidua orangiatau lebihimembentukiatauimelakukan 
pertukaran informasiiantara satuisama lain, yangipada gilirannyaiterjadi saling 
pengertian yangimendalam.” (Wiryanto, i2004: 6). 
Selain Everett M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid, tokoh lain yang 
menjelaskan pengertian komunikasi adalah Claude E. Shannon dan Warren Weaver 
(1949) dalam buku “The Mathematical Theory of Communication” sebagaimana 
yang dikutip oleh Wiryanto mengatakan bahwa, “Komunikasi adalah bentuk 
interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak 
disengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal 
ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.” (Wiryanto, 2004: 7).  
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SedangkaniColiniCherryimenjelaskanibahwaikomunikasiidigunakan 
manusia untuk mencapai tujuan bersama. iMenurutnya “Komunikasi adalah proses 
dimana pihak-pihak saling menggunakan informasi dengan untuk mencapai tujuan 
bersamaidan komunikasi merupakanikaitan hubungan yang ditimbulkan oleh 
penerus rangsanganidan pembangkitanibalasannya” 
Lain-lagiimenurut Achmad S. Ruky, menurutnyaikomunikasi digunakan 
untuk merubahiperilaku komunikan, imenurutnya “Komunikasiiialahiproses 
pemindahanidan pertukaranipesan yang dapatiberbentuk fakta, igagasan, iperasaan, 
data atauiinformasi dariiseseorang kepadaiorang lain, gunaimempengaruhi atau 
mengubah informasiidan tingkahilaku orangiyang menerima pesan. 
1.1.2 Proses Komunikasi 
  Prosesikomunikasi menurut Effendyiterbagi menjadi dua, iyaitu 
 proses  komunikasi primeriatau langsung danikomunikasi sekunderiatau 
 melaluiimedia. 
1. Prosesikomunikais secaraiprimer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses 
penyampaianipemikiran dan atauiperasaan seseorangikepada orang lain 
denganimenggunakan lambangi (symbol) sebagaiimedia. Lambang 
sebagaiimedia primer dalamiprosesikomunikasi adalah bahasa, isyarat, 
igambar, warnaidan lain sebagainya yangisecara langsung mampui 
“menerjemahkan” pikiranidan atauiperasaan komunikator kepada 
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komunikan. iBahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam 
komunikasi adalah jelasikarena hanya bahasa yang mampu 
“menerjemahkan” ipikiran seseorangiterhadap orang lain (Effendy 
2005:5). 
2. Proses komunikasiisecara sekunderi 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses 
penyampaian pesan oleh seseorangikepada orang lain dengan 
menggunakanialat atau saranaisebagai media kedua setelah memakai 
lambangisebagai media pertama. Seseorang komunikator 
menggunakanimedia kedua dalamimelancarkan komunikasinya karena 
komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau 
jumlahnya banyak.iSurat, telepon, iteks, surat kabar, majalah, radio, 
televisi, film, danibanyak lagi media yang sering digunakan 
dalamikomunikasi. Denganidemikian, proseskomunikasi secara 
sekunder ituimenggunakan media massa (massimedia) dan non-massa 
(Effendy 2005:6). 
  Menurutiarah prosesnya, komunikasi dibedakan menjadi  
  dua, yaitu komunikasi satu arah danikomunikasi dua arah. 
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a. Komunikasi Satu Arah 
   Komunikasiisatu arah adalahiPesan yang disampaikan oleh sumber 
kepada sasaran, idan sasaran tidak dapat  atau tidakimempunyai kesempatan 
untuk memberikan umpan balik atauibertanya. Komunikasiisatu arah bisa 
dikatakan sebagaiikomunikasi yang tidakimemberi kesempatanikepada 
pendengar untukimemberikan tanggapan atauisanggahan. 
   Komunikasiisatu arah banyak kitaitemui dalam kehidupan  
 sehari- hari, komunikasiisatu arahicondong lebih banyak di pakaiidalamidunia 
militer ini dikarenakanidalam dunia militer menggunakanisistem komando, 
dimanaiperintah dari atasan harusidilaksanakan oleh bawahanitanpa ada 
pertanyaaniatau timbal balik. i 
  Dalam komunikasiisatu arah banyakimemiliki kekurangan, iini 
dikarenakan tidak adanyaiproses umpan balik yangidilakukan setelah proses 
komunikasi, dimanaiini bisa mengakibatkan dampak negatif dari 
penggunaanikomunikasi satu arah ini. Pengirimidan penerimaiinformasi tidak 
dapat menjalinikomunikasi yang berkesinambunganimelalui media yangisama, 
artinya hanyaisatu pihak saja yaitu komunikatoriyang aktif, sedangkan 
pihakikomunikan pasif. 
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b. Komunikasi Dua Arah 
Komunikasi duaiarah adalah proses komunikasiidimana terjadi 
timbal baliki (feedback) atau respon saatipesan dikirimkanioleh sumber atau 
pemberiipesan kepada penerima pesan. iJenis komunikasi ini berbanding 
terbalikidengan komunikasi satuiarah, dimana keduaipihak berperan aktif 
salingiberkesinambungan danimemberikan respon terhadapipesan yang 
dikirimkanisatu sama lain. iKomunikasiidua arah banyakiditemukan pada 
prakekikomunikasi interpersonaliatau antar pribadi maupunikomunikasi 
kelompok. i 
Jika dilihatisekilas dan secara garis besar, ikomunikasi duaiarah 
mungkin bisa dianggapibentuk komunikasi yang ideal karena 
memungkinkan keduaibelah pihak memberikan pandanganiatau minimal 
responnyaiterhadap pesan yang disampaikan. Dibanding komunikasi satu 
arahiyang mungkin tampak terlihat diktatoridan tidak adil untuk semua 
pihak yang beradaidalam proses komunikasi, ikomunikasiidua arah memang 
memberikan lebih banyak opsi untuk munculnya perbincangan dan 
pembahasanilebih lanjut mengenai pesaniatau topik yangidikomunikasikan. 
Arah dalam komunikasiiini dapat terjadi dalamitiga jenis gaya, yaitu 
komunikasiivertikal, horizontal, danidiagonal: 
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 Komunikasi duaiarah vertikal, terjadi saatisatu pihak memiliki 
kedudukan lebihitinggi dibanding pihakilainnya dan terdapat aliran 
komunikasiidari atas ke bawah atau sebaliknya.  
 Komunikasi duaiarah horizontal, terjadi saatipihak-pihak yang 
melakukanikomunikasi memiliki kedudukaniatau tingkat yang sama 
danisetingkat.  
 Komunikasi duaiarahidiagonal, terjadi saatipihak-pihak yang 
terlibatidalam komunikasi memiliki kedudukan, itingkat, dan 
wewenangiyangiberbeda.  
1.1.3 Tujuan Komunikasi 
  Menurut OnongiUchjana Effendyidalam buku “Ilmu Komunikasi 
 Teori dan Praktek” menuliskaniada beberapaitujuan berkomunikasi: 
a. Perubahanipenalaran (Efek Kognitif) 
b. Perubahan perasaan (Efek Afektif) 
c. Perubahaniperilaku (Efek Behavior) (Effendi, 2003: 8) 
 Sebelum tujuan upaya perubahan kognitif, afektif dan behavior terjadi 
komunikator akan melakukan penetrasi sosial. Teori penetrasi sosial merupakan 
perkembangan hubungan yang bergerak mulai dari tingkatan yang paling dangkal 
menuju ke tingkatan yang terdalam atau ketingkatan yang lebih bersifat pribadi. 
Dengan penjelasan ini maka teori penetrasi sosial dapat diartikan juga sebagai sebuah 
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model yang menunjukkan perkembangan hubungan yaitu proses dimana orang saling 
mengenal satu sama lain melalui tahap pengungkapan informasi. 
 Teori Penetrasi sosial sudah diterima secara luas melalui oleh sejumlah 
ilmuwan dalam disiplin ilmu psikologi komunikasi. Sebagian alasan dari daya tarik 
teori ini adalah pendekatannya yang langsung pada perkembangan hubungan.  
 Asumsi Pertama, hubungan komunikasi antara dua orang dimulai pada tahapan 
superfisial/kedekatan dan bergerak pada sebuah kontinum menuju tahapan yang lebih 
intim, perbincangan awal ini mulanya mungkin terlihat tidak penting, tetapi 
perbincangan semacam ini memungkinkan seseorang untuk menilai pasangannya dan 
memberikan kesempatan bagi tahapan awal pengembangan hubungan.  
 Asumsi kedua, dari Teori Penetrasi Sosial berhubungan dengan prediktabilitas. 
Para teoritikus penetrasi sosial berpendapat bahwa hubungan-hubungan berkembang 
secara sistematis dan dapat diprediksi. Hubungan seperti proses komunikasi bersifat 
dinamis dan terus berubah tetapi bahkan sebuah hubungan yang dinamis mengikuti 
standar dan pola perkembangan yang dapat diterima. Pada asumsi kedua teori ini 
hubungan pada umumnya bergerak dalam cara yang teratur dan dapat diprediksi. 
Meskipun tidak mengetahui secara pasti mengenai arah dari sebuah hubungan atau 
dapat menduga secara pasti masa depannya, proses penetrasi sosial cukup teratur dan 
dapat diduga. Sebagimana disimpulkan oleh Altman dan Taylor “orang tampaknya 
memiliki mekanisme penyesuaian yang mampu untuk memprogram secara hati-hati 
hubungan interpersonal mereka”  
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 Asumsi ketiga, teori ini berhubungan dengan pemikiran bahwa perkembangan 
hubungan mencakup depenetrasi dan disolusi. Mulanya, kedua hal ini mengkin 
terdengar aneh. Sejauh ini telah membahas titik temu dari sebuah hubungan. Akan 
tetapi, hubungan dapat menjadi berantakan, atau menarik diri (depenetrate), dan 
kemunduran ini dapat menyebabkan terjadi disolusi hubungan. Berbicara mengenai 
penarikan diri dan disolusi, Altman dan Taylor menyatakan kemiripan proses ini 
dengan sebuah film yang diputar mundur. Sebagaimana komunikasi memungkinkan 
sebuah hubungan untuk bergerak maju menuju tahap keintiman, komunikasi dapat 
menggerakkan hubungan untuk mundur menuju tahap ketidakintiman. Jika suatu 
komunikasi penuh dengan konflik, contohnya, dan konflik ini terus berlanjut menjadi 
destruktif dan tidak bisa diselesaikan, hubungan itu mungkin akan mengambil langkah 
mundur dan menjadi lebih jauh.  
 Asumsi keempat, menyatakan bahwa pembukaan diri adalah inti dari 
perkembangan hubungan. Pembukaan diri (selfdisclosure) dapat secara umum 
didefinisikan sebagai proses pembukaan informasi mengenai diri sendiri kepada orang 
lain yang memiliki tujuan. Biasanya, informasi yang ada yang di dalam pembukaan 
diri adalah informasi yang signifikan (Kadarsih 2009:56) 
 Hubungan yang tidak intim bergerak menuju hubungan yang intim karena 
adanya keterbukaan diri. Proses ini memungkinkan orang untuk saling mengenal dalam 
sebuah hubungan. Pembukaan diri membantu membentuk hubungan masa kini dan 
masa depan antara dua orang, dan “membuat diri terbuka terhadap orang lain 
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memberikan kepuasan yang intrinsik”(Kadarsih 2009:61). Sedangkan menurutiA. 
Fisher ada beberapaiperspektif yang dapat menimbulkan efek afektif, kognitif, dan 
behavior dalam komunikasi, diantaranyiadalah perspektif mekanistis, perspektif 
psikologis, perspektif interaksional, dan perspektifipragmatis. Adapun pengertian dari 
masing masing perspektif tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perspektif mekanistis 
Perspektifiini mengacu pada panduan teoritisidan metodologi dari ilmu 
fisika. Fisika yang dominan pada beberapaiabad merupakan perspektif 
mekanistisiyang umunya di kenal dengan zamani “fisika klasik”. Para penganut 
pahamimeknistis akan berpegang pada asumsi epistimologis dan aksiologis. 
Mekanismeiadalah sesuatu tipeiideal itu sendiri, sekumpulan asumsi dan 
doktrin untuk membimbing penelitian ilmiah dan perkembanganiteori 
(JalaludiniRahmad 1986:11). 
2. Perspektif psikologis 
Perspektif psikologisibarangkali merupakan perspektif komunikasi 
yang paling popularidewasa ini. Pada psikologis istilahiyang digunakan adalah 
karakteristik. iTitik beratnya ada dalam bentuk fahamibehaviorisme, yakni 
tentangistimulus dan respon (Jalaludin Rahmad 1986:11). 
3. Perspektif interaksional 
Istilah perspektif interakasional digunakan untuk menunjukan 
pandangan komunikasi manusia yang telah berkembang secara tidak langsung 
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dari cabang sosiologiiyang dikenal sebagai interaksi simbolik. Dalam teori 
“theory of decision emergence”, Fisher membagi empat tahap dalam 
komunikasi antar personal: orientasi, ikonflik, kemunculan dan penguatan 
kembali. Dalam observasinya, Fisher mencatat interaksi berubah 
menjadiiformulasi keputusan grup dan solidaritas. 
Pertama, tahapiorientasi. Meningkatkan klarifikasi danimulai melihat 
sudutipandang. Level tinggi dari persetujuan dalamilevel ini dan komen 
terkadang dibuat unruk menguji komunikasi diantara grup atau keduanya. 
Kedua, ikualifikasi dan percobaan. iDalam tahap ini orang meraba untuk 
mempelajariidan memahami. 
Tahap Konflik, iberisi besarnya perbedaan pendapat. iOrang-orang di 
tahap keduaiini mulai mengukuhkan sikapnya sendiri, idan lebihibanyak 
polarisasi. Di sini interaksiimeliputi perbedaan pendapat yangibesar dan 
evaluasi yang tidakimenguntungkan. Orang yangiberkomunikasi bedebat 
daniberusaha mengajakiatau mempengaruhi. 
Perbedaan pendapatitersebut cenderung hilang di tahap ketiga, tahap 
kemunculan. Di sini tanda-tanda kerjasamaimuncul. Komunikator dan 
komunikan tidak terlaluikukuh mempertahankan pendapatnya. iSementara 
mereka melunakkan posisiimereka dan menjalani perubahan sikap, kata-kata 
merekaimenjadi semakin ambigu. Pendapat-pendapat yang 
menguntungkanimulaiimuncul. 
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Di tahap terakhir, pengukuhani (reinforcement), keputusan kelompok 
semakinikuat dan mendapatipenguatan dari komunikator dan komunikan. 
Keduanya bersatu dan bertahan denganisolusinya. Pendapat hampir 
semuanyaipositif dan menguntungkan. iAmbiguitas yang adaidalam tahap 
ketigaicenderung menghilang.  
4. Perpektif pragmatis 
Perspektif pragmatisiberawal dari studi semiotikidan istilah pragmatika yang 
merupakan studi tentangibagaimana lambang-lambangiberhubungan dengan 
orangi (pemakai lambang). Aspek pragmatisikomunikasi berpusat pada perilaku 
komunikatorisebagai komponen fundamentalikomunikasi. 
Pragmatikaiberpandangan bahwa komunikasiidan perilaku sesungguhnya samai 
(Jalaludin Rahmad 1986:15). 
 Dalamipenelitian ini peneliti akan menggunakan perspektifiinteraksional milik 
A. iFisher, perspektif tersebut digunakaniuntuk mengkaji fenomena Warok dan 
Gemblakikarena peneliti ingin mengetahuiibagaimana komunikasi Warokidan 
Gemblak hinggaiterbentuk relasi diantara keduanya. iRelasi yang penulisimaksud 
disini adalahihubungan guru dan murid, ipelayan dan majikannya, maupun terkait 
hubungan intim diantaraikeduanya. 
 Apa yang disampaikanidisampaikan A. Fisher dalamibuku Teori-Teori 
Komunikasi terkait perspektif interaksionalisangat sesuai dengan penelitian ini, karena 
diantaraiWarok dan Gemblak terdapat komunikasi interaksional, iyang mana 
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perspektif interaksional didalamnya menganalisi tentang pengungkapan diri yang 
dilakuakan, persuasi yang dilakuakan dan rujukan kelompok yang dilakukan. Dengan 
persprktif interaksional peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait bagaimana 
komunikasi diantara Warok dan Gemblak. 
2.2 Tinjauan Pergeseran Nilai Pesan 
 2.2.1 Konsep Nilai Pesan 
Muchcson menuliskan bahwa nilai bukan hanya hal yang konkrit yang dapat 
dipahami, dan dipikirkan, tetapi sesuatu hal yang abstrak. Nilai juga merupakan sesuatu 
yang bersifat batiniah yaitu hal yangibersifat keyakinan, harapan, visi dan lainnya. 
Selain itu nilaiijuga merupakan sesuatu yang bersifat ideal, idan nilai-nilai yang aktual. 
Padaikasus lainnya nilai adalah sesuatuihal yang dapat dicita-citakan setiap orang, 
idimana nilai aktualnya merupakan tingkah laku yangidiekspresikan sehari-hari, oleh 
sebab itu nilai juga dapat diartikan sebagai kualitas (Rochmadi 2002:8). 
 Menurut Notonegoro, inilai terbagi menjadi tigaimacam, yaitu nilaiimaterial, 
nilai vital dan nilaiikerohanian. Kemudian nilai kerohanianidapat dibagi menjadi empat 
macam, yaituinilaiikesabaran, nilai keindahan, nilai kebaikan dan nilai religious 
(Darmadi 2009:69) 
Nilai pesan yang maksud dalam penelitian ini adalaha cita-cita Raden Katong 
yang ingin merubah sikap-tindakan masyarakat Ponorogo lewat representasi seorang 
Warok. Raden Katong ingin masyarakat Ponorogo meningkat derajad spiritualnya dan 
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sejalan dengan spirit Islam. Representasi diri seorang Warok yang diajarkan Raden 
Katong sejalan dengan spirit-spirit Islam serta nilai-nilai kebaikan dan religious. Pada 
masa Raden Katong memulai visi tersebut masyarakat Ponorogo belum memeluk Islam 
dan tidak memiliki spirit Islam. Lewat seorang Warok lah Raden Katong ingin 
meningkatkan derajad kerohanian masyarakat Ponorogo yang masih rendah. Lewat 
perilaku, dan watak seorang Warok, Raden Katong berusaha mempengaruhi kognatif, 
afektif dan behavior masyarakat Ponorogo. Dalam konsep komunikasi Warok adalah 
media, dimana pesannya adalah nilai-nlai kerohanian dalam dari seorang Warok. Yang 
mana Raden Katong sebagai komunikator berharap dalam masing-masing diri 
masyarakat Ponorogo tertanam spirit Islam dalam pikiran, perasaan, dan perilakunya.  
 
2.2.2 Pergeseran Nilai Pesan 
Pergeseran nilai pesan yang dimakasud dalam penelitian ini adalah cita-cita 
yang ingin dicapai oleh visi Raden Katong tidak sesuai dengan visi awal. Warok yang 
membawa pesan sekaligus media setelah meninggalna Raden Katong malah 
menunjukkan perilaku yang berlawanan. Semasa kepemimpinan Raden Katong nilai 
pesan tersebut sempat tercapai. Warok menjadi guru maupunn rujukan dalam 
pandangan spiritual serta Warok menjadi pedomana dalam menjalankan kehidupan 
spiritual. Sehingga tokoh Warok menjadi disegani dan banyak dari Warok dipercaya 
menjadi pemimpin masyarakat, baik pemimpin dari segi struktural maupun spiritual. 
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Tetapi setelah wafatnya Raden Katong terjadi fenomena yang yang belum pernah 
terjadi di daerah Ponorogo sebelumnya yaitu perilaku seksual tokoh Warok. Perilaku 
seksual ini adalah perilaku seksual sesama jenis, ada beberapa catatan historis 
mengenai hal tersebut, salah satunya yang tertulis dalam karya satra Centhini. Serat 
Centhni sendiri adalah karya tulisan yang ditulis oleh Hamengkubuwono V. Cebolang 
tokoh lelaki muda dalam Serat Senthini merupakan seorang homoseksual, Cebolang 
menjadi seorang homoseksual setelah berhubungan seks untuk pertama kalinya dengan 
seorang laki-laki. Yang mana laki-laki tersebut adalah seorang Warok dan menjabat 
menjadi adipati di Ponorogo. Dari cerita singkat tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perilaku Warok yang melakukan hubungan biologis dengan sesama jenis tidak 
sesuai dengan nilai pesan yang ingin disampaikan oleh Raden Katong. 
 
2.3 Komunikasi Budaya 
Kebudayaan adalah perangkai individu-individu, tanpa adanya kebudayaan 
mustahil manusiaiakan terangkai dengan manusia lainnya. Dengan demikian 
kebudayaan juga merupakan aktifitasikomunal antar manusia (Nurudin 2010 : 51). Saat 
manusia berkomunikasi dengan orang lain tanpa sadar orang tersebut sudah menjadi 
bagianidari kebudayaan itu sendiri. Dari siniidapat diasumsikan bahwa komunikasi 
juga merupakanisuatu proses budaya dan hasilidari budaya itu sendiri. Dalam hal 
budaya komunikasiimenghasilkan bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi antar 
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individu. iKomunikasi antar individu dalam masyarakat dapat dibedakanimenjadi dua 
jenis komunikasi, yaituikomunikasi antar budayaidan komunikasiilintas budaya. 
a. Komunikasi Antar Budaya 
 Liliweri dalam bukunyaimenuliskan bahwa komunikasiiantar budaya 
merupakan interaksi antarpribadiidan komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh 
beberapa orang yang memilikiilatar belakang kebudayaaniyang berbeda (Liliweri 
2013:13). Dalam hal ini komunikasiiantara warok dan gemblakidapat juga dikatakan 
komunikasi antarbudaya. iMeskipun mereka memiliki latar belakakng yang sama yaitu 
orang Ponorogo, latar belakang pendidikan ekonomi, sosial, pendidikan mereka 
berbeda. Warok berasal dari kalangan tingkat atas di Ponorogo, dimana mereka 
disegani, berbeda dengan Gemblak, Gemblak biasanya berasal dari kalangan 
menengah kebawah, yang mana pada masa itu, kesenjangan antara tingkat bawah dan 
atas sangatlah berbeda. Dengan latar belakang yang berbeda tersebut, mengakibatkan 
Warok menjadi sosok yang lebih dominan di dalam keberlangsungan komunikasi, 
isedangkanigemblak yang berposisi sebagai pelayan lebih berperan sebagai 
komunikatori (Poerwowijoyo 1985:23).  
 
b. Komuniksasi Lintas Budaya 
Komunikasiilintas budayaiadalah proses dimana suatu ide diberikan dari 
sumber kepada suatu penerima atau lebih. Maksud dan tujan dari pemberian 
tersebut untuk mengubah tingkah laku mereka (Hafied Cangara 2010:10). Komunikasi 
antara warok dan gemblak juga dapat dikatakan sebagai komunikasi lintas budaya. 
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Meskipun mereka tinggal dan menetap paa kebudayaan yang sama latar belakang 
mereka sungguh sangat berbeda. Para Warok yang sudah mendapatkan ilmu, baik ilmu 
agama maupun pengetahuan umum tentu akan memiliki pandangan berbeda dengan 
Geblak yang tidak bersekolah atau hanya lulusan SD. Komunikasi antara keduanya pun 
dominan dari Warok dan pihan Gemblak hanya mengikuti perkataan Warok. Warok 
juga banyak melakukan komunikasi untuk merubah perilaku Gemblak, dari Gemblak 
yang sebelumnya seorang anak-anak menjadi pelayan dan menyiapkan semua 
kebutuhan Warok. 
 
Seperti halnya komunikasi yang lain, dalam komunikasi budaya juga terdapat 
komunikasi verbal dan non-verbal. Dalam hal ini Warok lebih banyak menggunakan 
komunikasi non-verbal jika berada ditempat umum. Poerwowijoyo dalam bukunya 
yang berjudul Babad Ponorogo Jilid I menuliskan seorang warok mukanya merah 
padam saat melihat gemblaknya berbicara genit dengan Warok yang lain. Sedangkan 
untuk komunikasi verbal, ditempat umum Warok cenderung jarang berbicara dengan 
Gemblaknya untuk menjaga wibawa, dan hanya berbicara untuk menyuruh Gemblak 
mengambilkan atau membawa barang milik seorang Warok. 
 
2.4 Hubungan Antar Individu 
Hubungan antar individu adalah hubungan yang bersifat saling terkait satu 
sama lain antar satu individu dengan yang lainnya untuk menyampaikan pesan atau 
informasi. Dalam teori peran, manusia akan memenuhi keberadaannya. Jika dalam dua 
27 
 
pelaku, hubunga antar individu keduanya memiliki peran, seperti halnya seorang guru 
“digurukan” oleh seorang murid dan sebaliknya (Edy Suhardono 1994:3). Inilah 
hubungan interaksional antar individu Warok dan Gemblak. 
Dalam konsep interaksionis, ada istilah aktif-dinamis. Dimana salah satu pelaku 
dan peran dalam komunikasi memiliki suatu perwujudan. Pelaku komunikasi menjadi 
sadar akan struktur sosial yang didudukinya. Karenanya, ia berusaha untuk selalu 
nampak “mumpuni” dan persepsi oleh pelaku lainnya sebagai “tak menyimpang” dari 
sistem harapan yang ada dalam masyarakat. Dalam nilai budaya-budaya timur ada 
anggapan bahwa orang muda tidak boleh melawan orang tua, murid harus mematuhi 
guru, dll. Layaknya sebuah hubungan pastilah terjadi penetrasi sosial, dimana penetrasi 
itu bersifat bertahap, mulai dari biasa sampaai ke intim, pada titik intim inilah 
komunikan dan komunikator sudah memiliki keterikatan dimana pihak dominan akan 
mampu memberi perintah. 
 
 
2.5 Pengertian Reog 
Reog adalah pertunjukanitari yang melibatkan beberapaiorang didalamnya. 
Ada beberapaielemen seni dalam petunjukanitarian Reog, diantaranyaiadaitari, music, 
dan teater. iPertunjukan kesenian reogidisajikan dalam bentuk sendratari, yaitu suatu 
tarianidramatik yang tidakiberdialog dan diharapkanigerakan-gerakan tarian 
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tersebutisudah cukup untuk mewakiliiisi dan tema dari tarianitersebut (Supartha 
1982:38). Dalam kesenian reogiada beberapa penokohan antarailain:  
1. Singobarong  
Singobarong adalahitokoh dalam tarianireog yang memakaiitopeng DadakiMerak, 
dalam cerita Singobarongidigambarkan sebagaiiseorang raja kuat yang ditakuti, 
iserta memiliki perangai yangiburuk dan serakah. 
2. Prabu KlanaiSewandana 
Prabu Klana Sewandana adalah penokohan seorang ksatriaiyang gagah, 
layaknyaicerita panji diitanah jawa, selalu ada salahisatu tokoh yangibaik dari 
segiifisik maupunisifat. Dalam tarianireog tokoh tersebutidiberi namaiKlana 
Sewandana. 
3. Waroki 
Warok dalamitarianireog berperan sebagaiiseorang penjaga, dalam tarian reog 
Warokibiasanya memilikiikoreografiisedang melakukanipendadaran atau 
melakukan kegiatanibelajar kanuragan. 
4. Bujang Anom/Bujang Ganong 
Bujang Anomiadalah tokohilaki-laki berperawanikecil, bermukaimerah, 
berhidung panjang dan memiliki mata yang melotot. Dalam tarian reog biasanya 
bujangianom sedang mengejekisingo barong. iBujang Anom juga memiliki 
perilakuiyang hiperaktif. 
5. Jatil 
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Jatil adalahirombongan berkuda, dahulunyaijatil diperankan olehilaki-laki, tetapi 
kini bergeseridan diperankan olehiperempuan. Jatil dalam bertunjukan akan 
menari untuk memuaskanikeinginan sang Singobarong. 
Selain penokohanitersebut yang tidak kalahipenting dalamisemaraknya tarian 
reog yaitu aluricerita, bagaimana pertunjukanireog tersebutimemiliki alur cerita 
layaknya sebuahidongeng. Berdasarkan padaialur cerita dan pementasannya 
pertunjukaniseni reog terbagi menjadi dua, iyaitu Reog Festival dan reog obyok. reog 
festivalidan reog obyokimemiliki alur ceritaiyang berbeda, ipertunjukan reog lebih 
modernidari segi pertunjukanidan alur cerita jikaidibandingkan dengan 
pertunjukanireog obyok. Reogiobyok memiliki cerita danipertunjukan yangimasih 
klasik daniasli seperti pertunjukanireog di masa Ponorogoimasih bernama Wengker 
dipimpiniRaden Katong. Elemenilain yang tidak kalahipenting adalahialat musik. iAlat 
musik yang beriramaidalam pertunjukan reog memiliki kekhasanisendiri jika 
dibandingkanidengan pertunjukaniseni yang lain. Yang paling berbeda jika 
dibandingkan seni pertunujukan lain adalahialat music sompret atau terompet. Selain 
sompretijuga ada beberapa alat musikidalam tarian reog, yaitu: 
1. Kendhang. 
2. Demung, Saron, Peking. 
3. Gong dan Kemplung. 
4. Bonang. 
5. Slenthem. 
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6. Kethukidan Kenong. 
7. Gender. 
8. Gambang. 
9. Rebab. 
10. Siter. 
11. Sompret. 
Semua elemenitersebut tergabung menjadi sebuahipertunjukan yang kini 
menjadi brand image untukiKabupaten Ponorogo. TarianiReog sendiri bagi 
masyarakatiPonorogo tidak hanyaisekedar kesenianitetapi juga merupakaniwarisan 
leluhur yangisangat dijagaikesakralannya.  
2.6 Legenda Reog (Asal-Usul) 
Bagi sebagianiorang tidak hanyaimenilaiireog dari sudut pandang 
keindahanipertunjukannya seni saja. Ada sisi lain yang tak kalah menarik, Legenda dan 
ceritaitentang asal usul dan lingkupitokoh reog ituisendiri yang membuatireog seakan 
menjadiiprasasti bagi masyarakatiPonorogo. Reog pada awalnyaihanyalah sebuah 
media yangidigunakan Ki Ageng Kutuiuntuk menyuarakanikritikannya terhadap 
kerajaaniMajapahit yang dipimpiniRaja Bhre Kertabumi. iKi Ageng Kutu yang 
merupakan Demangidi Ponorogo beranggapanibahwa Raja Bhre Kertabumi dalam 
kepemimpinannyaiterlalu dikuasaiiOleh Istrinya dalam menjalankan pemerintahan. 
iSetelah perselisihan antara Ki Ageng Kutu dan ierajaan Majapahit berhenti reogisudah 
mendarah daging bagi masyarakatiPonorogo. Pemeran tarian reog adalahiorang-oramg 
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yamg mempunyai perananisosial dalam kehidupan bermasyarakat. iInilah yang 
membuat reog semakiniterpaku dalam pikiranidan hati masyarakat Ponorogo, imereka 
menggunakan reog sebagai alat dan mediaimencapaiikedudukan. 
Pelaku kesenian reog dianggap memiliki kekuatan mistik yang lebih tinggi dari 
manusia umumnya dalam pandangan masyarakat Ponorogo, sehingga biasanya para 
pemeran itu juga menjadi pemimpin dalam kehidupan bermasyarakat. Sebelum 
teknologi ada kekuatan mistiklah yang menjadi alat paling canggih untuk memudahkan 
kehidupan manusia, setidaknya mungkin itulah anggapan bagi 
masyarakatiPonorogoipada masa itu.  Duniaireog sendiri sangat kompleks jika 
diceritakan, mulai kehidupan miras, mistik, sertaikeerotisan pertunjukan kesenian reog 
objok. iDalam dunia politik reog dan Warokijuga digunakan sebagai media politik 
praktis. 
 
2.7 Pengertian Warok 
Masyarakat Ponorogo dari dulu sampai sekarang tidak bisa dipisahkan dari 
budaya Reog dan Warok. Jika seseorang sudah mengetahui dan memahami tentang 
karakteristik Warok maka orang tersebut sudah sedikit mengetahui karakteristik dan 
identitas orang Ponorogo. Beberapa orang mengetahui apa itu warok hanya dari gaya 
berpakaiannya, pakaian khas Ponorogo yang disebut Penadon. 
Warok sendiri memiliki persamaan weruk yang berarti besar. Masyarakat lokal 
Ponorogo biasaanya menyebut remaja pada masa puber dilingkungannya dengan calon 
Warok. Bocahe wes warok, anaknya sudah besar adalah kata yang keluar jika bertemu 
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dengan sanak saudara laki-laki yang sudah mulai dewasa . Ungkapan lain yang biasa 
digunakan masyarakat adalah bih warokan pak rusli, untuk mengatakan anak laki-laki 
Pak Rusli yang sudah mulai dewasa. Maka dapat diartikan bahwa warok memiliki 
makna besar. 
Sedangkan menurut para sufi dalamiIslam mengenal istilah wara’, idimana 
istilah tersebu memiliki artiimeninggalkan yangimeragukan, menantang yang tercela, 
mengambil yang lebih terpercaya danimengarahkan diri lebih hati-hati. Ada 
beberapaitingkatan dalam islamijika seseorang menempuh jalanisufi (mistik islam), 
wara’ termasuk di dalamnya. Urutan tersebut ialah taubah, wara’, zuhud, tawakal, 
sabar, dan ikhlas. 
Dalam kebudayaan dan susunan masyarakat di Wengker atau Ponorogo, warok 
terbagi menjadi tiga susunan. Warok, Warokan, dan Warok Muda. Warok merupakan 
tingkatan tertinggi di lingkup tersebut, yang mana biasanya Warok menjadi pemimpin 
sebuah sanggar tarian reog yang terdapat Warokan dan Warok Muda di dalamnya. 
Warokan adalah jagoan-jagoan muda yang memiliki ilmu dibawah Warok, biasanya 
Warokan berperan sebagai barongan atau penari yang memakai topeng dadak saat 
pementasan reog. Sedangkan Warok Muda adalah murid dari Warok yang biasanya 
umurya masih belasan tahun (Edy Santoso 2003:36). 
Dahulu Warok adalah pemimpin masyarakat, Warok biasanya berposisi sebagai 
Demang atau Camat. Dahulu Ponorogo adalah sebuah kerajaan yang bernama Wengker 
dimana kerajaan Wenger merupakan kekuasaan dan sekutu kerjaan Majapahit. Setelah 
Ki Ageng Kutu dikalahkan Batara Katong nama Wengker berubah menjadi Ponorogo 
33 
 
dan terbagi menjadi tiga wilayah yang dipimpin masing-masing seorang warok, Warok 
Suryonalim atau warok Suro Menggolo di wilayah ngampel, Warok Gunoseco di 
wilayah Siman, dan Warok Tromejo di wilayah Gunung Loreng Slahung. 
Syarat menjadi warok sendiri haruslah memiiki 3 ilmu yang menjadi patokan, 
diantaranya ada (Poerwowiyoto 1987:45): 
1. Ilmu Kanuragan, adalah ilmu tubuh, semua yang dipelajari adalah kekuatan tubuh. 
Para Warok terkenal memiliki tulang besi dan kulit tebal. Ilmu ini digunakan untuk 
pertahanan fisik. Warok di Ponorgo pada jaman dahulu biasanya kebal dibacok atau 
tahan peluru. 
2. Ilmu Kautaman, yakni adalah ilmu yang menjadi pegangan Warok dalam 
berhubungan sosial manusia dengan manusia, dimana seorang Warok bertingkah 
laku, mengendalikan emosi, dan berinteraksi dengan baik dalam kehidupan sosial. 
3. Ilmu Ketuhanan, adalah ilmu bagaimana dirinya memahami hidup. Asal-usul 
kehidupan, lika-liku kehidupan, dan hakekat kehidupan adalah beberapa hal yang 
dipelajari dalam ilmu ini. Istilah sangkan Paraning Dumandi (dari mana dan 
kemana-wujud ini) adalah pokok dari ilmu dan amalan dalam ilmu ketuhanan 
seorang warok. 
 
2.8 Pengertian Gemblak 
Warok di Ponorogo akan melakukan ritual-ritual mistik untuk mendapatkan 
kesaktian. Ritual tersebut bertujuan untuk mendapatkan ilmu dan mempertahankan 
ilmu bagi Warok, dan mendalami ilmu bagi Warokan. Saat melakukan ritual 
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mendapatkan ilmu tersebut terdapat beberapa larangan, salah satunya ialah melakukan 
kontak dengan perempuan. Para Warok akan berada di dalam ruangan tertutup (poso 
patigeni). Saat seperti inilah Warok akan dilayani oleh seorang laki-laki yang dia asuh, 
laki-laki yang menjadi pelayan tersebutlah yang disebut Gemblak. Gemblak berperan 
sebagai seorang murid dan pelayan bagi seorang Warok, Seorang Gemblak akan 
menyediakan untuk kebutuhan sekundernya seorang Warok seperti sandang dan 
pangan. 
Gemblak adalah seorang laki-laki muda tampan yang dipilih seorang warok 
untuk menjadi pelayan dan muridnya. Laki-laki inilah yang akan menemani warok 
kemana saja, para warok bahkan berlomba-lomba mendapatkan gemblak terbaik. 
Bahkan bagi seorang warok memiliki seorang gembak yang tampan adalah sebuah 
kebanggan, dan juga semakin banyak gemblak yang dimiliki seorang Warok akan 
semakin percaya diri dan bangga dirilah seorang warok.   
2.9 Hubungan Warok dan Gemblak 
Hubungan Warok dan Gemblak pada dasarnya adalah hubungan antara guru 
dan murid, Gemblak akan melayani kebutuhan fisik seorang Warok, mulai dari 
menyiapkan baju, makanan, dan kebutuhan fisik yang lain. Karena adanya larangan 
untuk berhubungan dengan wanita saat melakukan tirakat guna mendapatkan 
kesaktian. Karena nalurinya seorang warok memilih laki-laki yang tampan dan manis 
rupanya untuk menjadi seorang Gemblak yang melayaninya. Sebelum tahun 1980an di 
Ponorogo penari jathil diperankan oleh seorang laki-laki muda yang berperawakan 
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manis, pemuda-pemuda inilah yang biasanya menjadi seorang Gemblak. Para warok 
adalah manusia yang memiliki kesaktian tinggi, para Warok percaya mencintai dan 
berhubungan dengan perempuan hanya akan membuat kulit meleka empuk, tulang 
menjadi rapuh dan perut bagaikan kedebok pisang yang telah busuk. 
 Kesaktian Warok di dapat dengan melakukan tirakat-tirakan dengan menjauhi 
beberapa pantangan. Gemblak bisa diangap sebuah penolong atau jalan pintas bagi 
seorang Warok saat menjalankan tirakat itu. Warok akan memilih lelaki yang manis 
perawakannya dan perilakunya seperti perempuan untuk menggantikan peran istri 
dalam kehidupan seorang Warok. Pada tahun 1980-an muncul fenomena adanya 
hubungan yang lebih intim antara Warok dan Gemblak. Tidak hanya kebutuhan fisik 
yang dipenuhi seorang Gemblak tetapi juga merambah ke dalam kebutuhan biologis. 
Dalam buku Reog Ponorogo yang ditulis oleh Poerwowiyoto seorang warok mengaku 
sebagai seorang homo seksual, dimana warok tersebut menyenangi laki-laki muda yang 
berperawakan manis (Enang 2008:34). 
Jika melihat dari latar belakang bahwa warok melakukan tirakat untuk 
mencapai “sakti” dengan cara tidak bersentuhan dengan perempuan, bahkan istri 
mereka sendiri kemungkinan Warok tersebut mengalami “kelaparan seksual”. Maksud 
dari “kelaparan seksual” tersebut adalah dorongan seksual akumulasi dari keinginan-
keinginan seksual yang mendesak untuk dipenuhi (Sigmund Freud, diterjemahkan 
Haris Setiowati, 2009:642). 
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Hubungan biologis antara Warok dan Gemblak dapat disebabkan oleh beberapa 
penyebab. Seorang warok yang sebelumnya berperilaku normal dengan pasangannya 
bisa menjadi seorang neurosis atau dalam konteks ini menjadi homoseksual. Ada 
beberapa sebab terjadinya hal tersebut, yang paling mungkin terjadi antara hubungan 
Warok dan Gemblak ini adalah adanya “frustasi” yang terjadi karena hambatan 
ekternal, yaitu larangan berhubungan dengan wanita. Saat itulah muncul essential 
pleasure dalam hal ini adalah seorang Gemblak, dimana seorang gemblak membantu 
seorang Warok meraih pleasurable yaitu penyaluran libidonya kepada seorang wanita.   
 
2.10 Fokus Penelitian 
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah relasi antara Warok dan Gemblak, 
yang dimaksud adalah interaksi komunikasi keduanya dalam kehidupan sehari-hari. 
Terutama bagaimana komunikasi diantara keduanya hingga masing-masing dapat 
menjalankan hak dan kewajiban, yang mana Warok berindak sebagai guru dan majikan 
yang memberi perintah sedangkan Gemblak memiliki peran sebagai murid dan pelayan 
yang menerima perintah dan menjalankannya tanpa alas an apapun. 
 
 
 
 
